BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Seni  ketangkasan olahraga domba adalah  kesenian  yang
mempertandingkan domba-domba tangkas, kesenian ini merupakan kesenian
kampung Sadang yang masih bertahan sampai saat ini, walaupun kesenian ini
pernah mengalami penurunan tetapi hingga saat ini seni ketangkasan olahraga
domba masih hidup di Kampung Sadang. Dalam acara seni ketangkasan olahraga
domba ini terdapat acara hiburan yaitu Ibing Pencak.

Ibing pencak dalam acara seni ketangkasan olahraga domba ini berdiri di
Kampung Sadang bersamaan dengan Seni ketangkasan Olahraga Domba yaitu
pada tahun 1993. Ibing pencak dalam acara seni ketangkasan olahraga domba ini
adalah sebagai pelengkap karena penampilan ibing pencak ini sudah manjadi satu
kesatuan yang tersktruktur dalam acara seni ketangkasan olahraga domba. Dimana
seni ketangkasan olahraga domba dimulai dengan pertandingan hingga setelah
istirahat barulah kemudian ditampilkan ibing pencak yang menggunakan ibing
tepak dua itu sebagai acara hiburan. Setelah itu, dilanjutkan kembali pertandingan
ketangkasan olahraga domba. lbing pencak inilah yang menjadikan suasana di

lapangan lebih hidup, baik itu secara pelaku ataupun secara penikmat.

Ibing pencak ini sudah banyak perubahan baik itu dari segi fungsi
ataupun segi penyajian musiknya, selain itu gerak-gerak ibing pencak dalam seni
ketangkasan olahraga domba ini pun beragam. Dalam perkembangan ibing pencak
pada acara seni ketangkasan olahraga domba ini memiliki perubahan dari fungsi
ibing pencak yang sebelumnya sebagai acara ritual dan sekarang menjadi seni
hiburan. Dan dari segi penyajian musiknya yang awalnya hanya menggunakan
kendang, terompet, suling dan gong kini sekarang ditambahkan dengan rincik,
bonang dan saron. Hal ini disebabkan dengan pengaruh masyarakat terhadap
kesenian ini. Namun perubahan ini merupakan suatu perkembangan dari waktu ke
waktunya sehingga tidak menjadikan sebagai suatu permasalahan karena dengan
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adanya perubahan ini lebih bisa membawa masyarakat bergabung sampai saat ini

untuk melestarikan kesenian ini agar tidak mudah punah begitu saja.

5.2 Rekomendasi

Kesenian ibing pencak dan seni ketangkasan olahraga domba merupakan

suatu kesenian tradisional dan kebudayaan yang harus kita lestarikan. Hal ini tidak

terlepas dari peran serta pelaku seni, pengelola, dan masyarakat sekitar tentunya,

karena dengan adanya pengelolaan yang baik maka akan berdampak pada

keberhasilan. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini akan bermanfaat bagi

para pembaca. Dari hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti

sampaikan kepada:

1.

Bagi para tokoh dan penari ibing pencak dalam acara seni ketangkasan
olahraga domba

Peneliti menyarankan kepada para tokoh dan penari ibing pencak dalam acara
seni  ketangkasan olahraga domba untuk tetap menjaga kelestarian kesenian
ini agar tetap bisa dinikmati oleh anak cucu kita. Selain itu juga diharapkan
adanya pembinaan terhadap generasi muda agar kesenian pencak silat dalam
acara seni ketangkasan olahraga domba ini tetap ada dan berkembang.

Dinas Kebudayaan dan Pemerintah Daerah Padalarang

Keberadaan kesenian ketangkasan olahraga domba dan ibing pencak ini
merupakan aset kebudayaan yang sangat berharga. Peneliti mengharapkan
adanya pembinaan, pengembangan, dan peningkatan kebudayaan yaitu
dengan pendataan maupun pendokumentasian kesenian ketangkasan olahraga
domba dan ibing pencak oleh Dinas Kebudayaan dan Pemerintah Daerah

Padalarang lebih ditingkatkan lagi.

Kepada Masyarakat Kampung Sadang
Peneliti berharap agar masyarkat untuk lebih apresiatif terhadap kesenian

tradisional yang merupakan aset kebudayaan bangsa.
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